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ABSTRAK
Pengembangan energi sumber alternatif menjadi kebutuhan mendesak saat ini. 
Dengan makin menipisnya cadangan bahan bakar fosil seperti minyak, maka akan 
membahayakan pasokan energi di masa depan. Kayu merupakan salah satu bahan bakar 
alternatif saat ini yang keberadaannya mudah dijumpai di sekitar kita, penggunan kayu 
sebagai bahan bakar sebenarnya sudah dimulai sejak dahulu. Tungku kayu bakar adalah 
suatu alat pembakaran yang digunakan untuk memasak dengan bahan bakar kayu.
Permasalahan yang terjadi pada penggunaan tungku kayu bakar tradisional adalah masalah 
polusi yang dihasilkan dan kinerja tungku kayu bakar yang pada umumnya relatif kecil.
Dengan menggunakan konstruksi tungku model rocket stove ini diharapkan mampu 
mengurangi kerugian kalor ke luar sehingga efisiensinya lebih baik.
Pengujian ini bertujuan untuk memaksimalkan kinerja dari tungku dengan cara 
mencetak tungku dari bahan cor beton dan dengan penambahan selongsong pada ruang 
bakar. Pada penelitian ini dilakukan pengujian dengan metode ekperimental uji 
mendidihkan air dengan variasi diameter panci 29 cm dan 37 cm, serta diameter selongsong 
15 cm dan 16 cm. Pengujian dilakukan dalam fase hot start untuk mendapatkan nilai 
konsumsi spesifik bahan bakar kayu dan nilai efisiensi tungku.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi spesifik terendah  terdapat pada saat 
diameter selongsong 15 cm dan   diameter panci 29 cm dengan konsumsi spesifik bahan 
bakar sebesar 85,54 gram kayu/ liter air. Efisiensi tertinggi  terdapat pada saat diameter 
selongsong 15 cm dan diameter panci 29 cm dengan efisiensi bahan bakar sebesar 21,49%. 
Rugi- rugi kalor paling kecil terdapat pada penggunaan diameter selongsong 15 cm serta 
diameter panci 29 cm yaitu sebesar 336,5 watt.
Kata kunci: rocket stove, cor beton, konsumsi spesifik, efisiensi.
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ABSTRACT
Development of alternative energy sources become an urgent need at this time. With 
the ever depletion of fossil fuels like oil, it will endanger the future energy supply. Wood is 
one of the alternative fuels currently in existence is easily found around us, the use of wood 
as a fuel actually started long ago. Wood stove is a combustion device that is used for 
cooking with wood fuel. Problems that occurred in the use of traditional wood stove
pollution is a problem that is generated and the performance of wood stoves are in general
relatively small. By using a model rocket stove furnace construction is expected to reduce
heat losses to the outside so that the efficiency is better.
This test aims to maximize the performance of the furnace by the furnace of scored
materials and with the addition of cast concrete shells in the combustion chamber. In this 
study tested the experimental method to test the water to boil a pan 29 cm diameter
variation and 37 cm, and the shell diameter 15 cm and 16 cm. Tests carried out in the hot
phase start to get the value of the specific consumption of fuel wood and the efficiency of
the furnace.
The results showed that the lowest specific consumption are at the shell diameter 15 
cm and 29 cm diameter a pan with a specific consumption of fuel wood by 85.54 grams /
liter of water. Have the highest efficiency at 15 cm and a diameter of shell 29 cm diameter
a pan with the fuel efficiency of 21.49%. Heat losses are the smallest on the use of shell
diameter of 15 cm and 29 cm diameter a pan that is equal to 336.5 watts.




 Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan 
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